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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi karakteristik fungsional
agroforestrinya, menganalisis potensi agroforestri yang dikelola oleh masyarakat serta
menganalisis kontribusi agroforestri terhadap pendapatan masyarakat di Kecamatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, dan dilaksanakan selama bulan yaitu bulan
September sampai dengan bulan Desember 2016. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis kualitatif karakteristik agroforestri serta perhitungan nilai ekonomi
dengan menggunakan rumus pendapatan dan rumus kontribusi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa agroforestri yang dikembangkan oleh masyarakat memiliki
komposisi tanaman yang begitu rapat, serta memiliki strata tanaman yang berbeda-
beda. Selain itu, potensi agroforestri dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
sangat tinggi dan didominasi dari pendapatan tanaman perkebunan sebesar 65,26%
serta memberikan kontribusi terhadap pendapatan masyarakat sebesar 78,69%.

Kata kunci : karakteristik, agroforestri, kontibusi

ABSTRACT

This study aims to identify the functional characteristics of agroforestry, analyze the
potential of agroforestry managed by the community and analyze the contribution of
agroforestry to community income in Bulukumpa District, Bulukumba Regency. This
research was carried out in Bulukumpa Subdistrict, Bulukumba Regency, and carried
out during the month of September to December 2016. The analysis method used was
qualitative analysis of the characteristics of agroforestry and calculation of economic
values using the income formula and contribution formula. The results showed that
agroforestry developed by the community had a very dense composition of plants,
and had different strata of plants. In addition, the potential of agroforestry in
increasing people's income is very high and is dominated by plantation income of
65.26% and contributes to community income by 78.69%.

Keywords: characteristics, agroforestry, contribution
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengelolaan hutan berbasis masyarakat dibeberapa negara telah bergeser dari
pengelolaan secara subsisten menuju ke pengelolaan hutan secara komersial
dalam berbagai model bisnis. Pengelolaan hutan komersial berbasis masyarakat
merupakan salah satu kebijakan prioritas pemerintah Indonesia yang
diimplementasikan melalui program Hutan Tanaman Rakyat (HTR), Hutan
Kemasyarakatan (HKm), Hutan Desa (HD) dan Hutan Rakyat (HR).

Hutan rakyat merupakan hutan yang dibangun, dikelola, dan dimanfaatkan
oleh rakyat di atas tanah milik atau tanah yang dibebani hak atas tanah. Dewasa
ini, hutan rakyat mampu memberikan kontribusi khususnya pada sektor ekonomi
di Indonesia. Dalam kesulitan yang terjadi dewasa ini terkait dengan
berkurangnya luas kawasan hutan Indonesia, hutan rakyat seolah tumbuh
mengatasi permasalahan yang terjadi. Beberapa tahun belakangan ini, hutan
rakyat mulai banyak dipelajari dan didukung oleh pemerintah.

Hutan rakyat pada umumnya ada yang berupa hutan rakyat murni, hutan
rakyat campuran dan hutan rakyat pola agroforestri. Berdasarkan pantauan
dilapangan,hutan rakyat kini sering dijumpai tidak berwujud murni, tetapi dalam
bentuk kebun campuran pepohonan dan tanaman pertanian, buah-buahan dan
pangan lainnya, yang dikenal atau disebut sebagai agroforestry.Huxley (1999)

dalam Setiawan (2014) menyatakan agroforestri merupakan sistem pengunaan

PC
\

yang mengkombinasikan tanaman berkayu dengan tanaman tidak berkayu

ng-kadang dengan hewan) yang tumbuh bersamaan atau bergiliran pada
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suatu lahan, untuk memperoleh berbagai produk dan jasa (services) sehingga
terbentuk interaksi ekologis dan ekonomis antar komponen tanaman.

Agroforestry merupakan salah satu bentuk terpenting dari penerapan konsep
perhutanan sosial. Nurrochmat (2005)mengatakan bahwa perhutanan sosial dapat
dipahami sebagai ilmu dan seni menumbuhkan pepohonan dan tanaman lain di
dalam dan di sekitar kawasan hutan dengan melibatkan masyarakat sekitar hutan
untuk mencapai tujuan ganda meliputi pengelolaan hutan lestari dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Agroforestry dalam penerapannya memiliki beragam karakteristik yang
berbeda bila ditinjau dari segi fungsinya, terdapat fungsi yang berdasarkan aspek
sosial-ekonomi, berdasarkan aspek sosial-budaya, serta berdasarkan aspek
ekologi. Pada umumnya karakteristik yang tercermin dalam pengeloalaan lahan
berbasis agroforestri oleh masyarakat lebih cenderung menunjukkan aspek
pengelolaan yang menitikberatkan pada aspek sosial-ekonomi.

Pengelolaan agroforestry yang didasarkan pada aspek peningkatan sosial-
ekonomi semata, dapat terlihat dengan komposisi jenis pada setiap pola
agroforestry yang diterapkan oleh masyarakat pada lahannya, pada umumnya
komposisi jenis yang terdapat pada lahan masyarakat dipengaruhi langsung oleh
luas kepemilikan lahan oleh masyarakat yang menggarap lahannya.

Luas kepemilikan lahan oleh masyarakat secara tidak langsung

mempengaruhi masyarakat dalam memilih beragam komposisi tanaman yang

' m diterapkan pada lahan garapannya, semakin rendah luas lahan yang
Vi) ikinya, maka semakin rapat dan semakin banyak jenis tanaman yang ada

" i
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dalam lahan tersebut, khususnya tanaman semusim. Hal ini menunjukkan bahwa
luas lahan garapan dapat menunjukkan karakteristik fungsional berdasarkan aspek
sosial ekonomi secara langsung.

Penerapan agroforestry yang benar oleh masyarakat mampu memberikan
kontribusi yang besar bagi pendapatannya, hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Asmi dkk (2013), dengan judul komposisi tanaman agroforestri dan kontribusinya
terhadap pendapatan rumah tangga di desa Pesawaran Indah Kabupaten
Pesawaran Lampung. Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa kontribusi dari
sistem agroforestri terhadap total pendapatan petani jauh lebih besar, yakni
sebesar 91,44% dibandingkan kontribusi dari non agroforestri yang hanya sebesar
8,56%. Hal ini menunjukan bahwa sistem agroforestri memberikan pengaruh
besar untuk meningkatkan pendapatan petani.

Praktik agroforestri sudah cukup dikenal dan telah diterapkan secara luas oleh
masyarakat di Kecamatan Bulukumpa sebagai bentuk perkebunan rakyat.
Berkembangnya agroforestri di daerah ini tidak lepas dari sifat dan kemudahan
pengelolaan yang lebih mudah dibandingkan dengan bentuk usahatani pertanian
umumnya seperti padi sawah atau pertanian monokultur lainnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Irwanto (2007) yang menyatakan bahwa dengan pola tanam
agroforestri/tumpang sari dapat dikatakan bahwa masyarakat sudah dapat
memanfaatkan lahan kosong (lahan yang tidak produktif) untuk menanam jenis-

ienis fanaman lain (tananam palawija dan setahun).

PC
\

lasyarakat saat ini seringkali melakukan pencampuran berbagai jenis

lan dalam suatu lahan dengan alasan pemanfaatan lahan yang sempit dan
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juga beranggapan bahwa semakin bervariasi tanaman yang ada maka semakin
besar pendapatan yang dapat dihasilkannya. Namun kenyataannya tidak semua
kombinasi jenis tanaman pada agroforestry bisa bersinergi menghasilkan total
produksi, seperti disinyalir Sanchez (1995) bahwa seringkali hasil dari
agroforestry tidak meningkatmalah menurun.

Kombinasi campuran berbagai jenis tanaman pada pola tanam agroforestry
yang saat ini dikembangkan masyarakat perlu dikaji strukturnya dan dievaluasi
nilai ekonominya, agar tersedia informasi campuran berbagai jenis tanaman yang
paling layak dikembangkan pada wilayah tersebut. Hal ini didukung hasil
penelitian Widiarti dan Sukaesih (2008) yang menyatakan bahwa petani dalam
memilih jenis tanaman yang diusahakan tidak melalui perencanaan yang matang,
melainkan tergantung ketersediaan bibit di wilayahnya, tidak mampu memberikan
kontribusi yang optimal bagi pendapatan petani

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu melakukan diteliti
tentang ‘“Karakteristik Fungsional Agroforestri dan Kontribusinya Terhadap
Pendapatan Masyarakat”.Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
seluruh pihak yang berkepentingan dengan pengembangan hutan rakyat berbasis
agroforestry.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka permasalahan

nokok dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

' m bagaimana karakteristik fungsional agrofrestry pada lahan yang dikelola oleh

hasyarakat di Kecamatan Bulukumpa?
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2. Bagaimana potensi agroforestri yang dikelola oleh masyarakat?
3. Bagaimana kontribusi agroforestri terhadap pendapatan masyarakat?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapaiyaitu
1. Mengidentifikasi karakteristik fungsional agroforestri di Kecamatan
Bulukumpa
2. Manganalisis potensi agroforestri yang dikelola oleh masyarakat di
Kecamatan Bulukumpa
3. Manganalisis kontribusi agroforestri terhadap pendapatan masyarakat di
Kecamatan Bulukumpa
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membantu Pemerintah Daerah dalam rangka
pengembangan agroforestri secara terpadu di kebun-kebun masyarakat, serta
acuan bagi pengusaha yang ingin berinvestasi pada pengusahaan agroforestri serta
menjadi referensi bagi penelitian mengenai potensi agroforestri di Kecamatan
Bulukumpa selanjutnya.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian adalah dengan mengidentifikasi komposisi jenis
tanaman dan pola tanam yang digunakan untuk mengetahui karakteristik

agroforestrinya, selanjutnya untuk mengetahui karakteristikusahatani yang diamati

unty menentukanpotensi ekonomi adalah luas kepemilikan,biaya dan
' m lpatanusahatani. selain itu penelitian ini juga menganalisis kontribusi
&) prestri  terhadap pendapatan masyarakat yang meliputi penghitungan
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pendapatan masyarakat dari agroforestri dan non agroforestri, pendapatan bersih
masyarakat yang akan dijadikan tolak ukur kontribusi agroforestri terhadap

pendapatan masyarakat.
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II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Salahsatu hal yang memegang peranan penting didalam melakukan suatu
penelitianadalah kajian hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan untuk dijadikan dasar dan perbandingan, sehingga
peneliti memperoleh gambaran tentang masalah yang diteliti. Hasil penelitian
yang dipandang relevan dengan penelitian iniyaitu: Raditya (2011), dengan judul
kontribusi pengelolaan agroforestri terhadap pendapatan rumah tangga petani
(Studi Kasus : Desa Bangunjaya, Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat), metode penelitian yang digunakan antara lain:

1. Pendapatan petani dari hutan rakyat

2. Pendapatan petani dari non hutan rakyat

3. Pendapatan total petani

4. Persentase pendapatan dari agroforestri terhadap total pendapatan
5. Total pengeluaran

6. Persentase pendapatan terhadap total pengeluaran.

Hasil penelitian yang didapatkan adalah kontribusi pengelolaan lahan dengan
sistem agroforestri terhadap pendapatan petani lebih tinggi dibandingkan non
agroforestri. Sistem agroforestri memiliki peranan yang sangat penting bagi
tingkat pendapatan mereka.

Asmi dkk (2013), dengan judul penelitian komposisi tanaman agroforestri

' m ontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga di Desa Pesawaran Indah

paten Pesawaran Lampung.metode penelitian tentang:
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1. Indeks Nilai Penting

2. Pendapatan rumah tangga dan agroforestri

3.Kontribusi pendapatan dari masing-masing komposisi produk agroforestri
4. Kontribusi pendapatan dari pengelolaan lahan agroforestri

Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa kontribusi dari sistem agroforestri
terhadap total pendapatan petani jauh lebih besar, yakni sebesar 91,44%
dibandingkan kontribusi dari non agroforestri yang hanya sebesar 8,56%. Hal ini
menunjukan bahwa sistem agroforestri memberikan pengaruh besar untuk
meningkatkan pendapatan petani.

Millang (2009), dengan judul penelitian struktur, komposisi, dan pemilihan
jenis komponen sistem agroforestri di Desa Makuang, Kabupaten Mamasa.
Metode yang digunakan dengan pembuatan plot berukuran 20 x 50 m atau 0.1 ha.
Pada setiap plot contoh tersebut dilakukan pengukuran tinggi pohon dan
pencatatan nama jenis tanaman.dan hasil penelitiannya mengemukakan bahwa (1)
Ada dua bentuk system agroforestri yang dikembangkan oleh masyarakat yaitu
agrisilvikultur dan agrosivopastur dengan pola pengaturan komponen yaitu acak
(Random), baris (rows), jalur (alternate rows), dan pagar (border), (2) Jumlah
strata tajuk sebanyak 4 strata dan pengaturan komponen dan jumlah jenis
tanamannya berbeda pada setiap pola agroforestri, (3)Jumlah jenis tanaman
penyusun sistem agroforestri adalah 32 dan berbeda pada masing-masing pola

acrafprestry yaitu 18 jenis ada pola acak, 13 jenis pada pola baris, 4 jenis pada

' m alur, dan 8 jenis pada pola pagar.
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Setiawan (2014), dengan judul penelitiananalisis sosial ekonomi pola
agroforestri di sub DAS Lahumbuti Hulu Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi
Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) penerapan pola-pola
agroforestri, (2) tingkat pendapatan petani, dan (3) karakteristik sosial wanatani di
sub DAS Lahumbuti Hulu di Kabupaten Konawe. Penentuan lokasi dilakukan
melalui sampel purposive didahului dengan observasi lapangan selanjutnya
distratifikasi berdasarkan komposisi jenis, struktur vegetasi dan pola tanam. Data
yang diperoleh diolah secara kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode survei dan wawancara. Data dianalisis dengan analisis
karakteristik fungsional, analisis usahatani dan analisis kelayakan finansial. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penerapan pola-pola agroforestri petani dengan
sistem agrisilvikultur yakni kombinasi antara jenis tanaman pertanian dan
kehutanan, perkebunan dan kehutanan, dan jenis tanaman pertanian, perkebunan
dan kehutanan. Produktifitas lahan pola agroforestri A memberikan kontribusi
pendapatan tertinggi yakni Rp. 22.910.000 per ha/tahun. Pola agroforestri A
memiliki nilai sosial wanatani yang tinggi. Hal ini didukung oleh tenaga kerja
yang cenderung banyak dan kegiatan petani yang lebih intensif.

Priyono (2009), dengan judulstruktur dan sebaran tegakan dipterocarpaceae
di sumber benih merapit, kalimantan tengah. Penelitian dilakukan dengan
membuat tujuh petak ukur tidak permanen berukuran 100 x 100 m yang

ditempatkan secara purposive sampling. Pohon Dipterocarpaceae berdiameter

PC
\

o > 10 cm dicatat jenisnya dan diukur diameter, tinggi serta koordinat x dan

sil penelitian diketahui sebanyak 31 pohon Dipterocarpaceae yang termasuk

Optimization Software:
www . balesio.com




10

dalam empat marga. Terdapat tiga strata pohon pada tegakan sumber benih
Merapit, yaitu strata A (tinggi > 30 m), B (tinggi 20-30 m) dan C (tinggi 4-20 m),
44,88% pohon menempati strata A. Jenis Shorea parvifolia Dyer. ditemukan
paling dominan dan menyebar pada semua petak pengamatan, selain itu 15 pohon
di antaranya memenubhi syarat sebagai pohon induk.
B. Agroforestri
1. Definisi

Sebagai suatu kata yang mewakili suatu makna, maka agroforestri memiliki
dua makna, baik secara bahasa maupun secara istilah. Secara bahasa, agroforestri
berasal dari dua kata yaitu agros dan forestry. Agros adalah bahasa Yunani yang
berarti bentuk kombinasi kegiatan pertanian dengan kegiatan lainnya pada sebuah
lahan, sedangkan forestry berasal dari bahasa Inggris yang berarti segala sesuatu
yang berkenaan dengan hutan (kehutanan). Forestry meliputi segala usaha, ilmu,
proses, dan semua pola tingkah dalam mengelola hutan dan penggunaan
sumberdaya alam untuk kepentingan dan kesejahteraan manusia (Mahendra,
2009).

Selain definisi di atas ada beberapa definisi agroforestri yang disampaikan
oleh oleh para pakar agroforestri lainnya, antara lain:
a. Menurut Hairiah dkk (2003), pada dasarnya agroforestri terdiri dari tiga
komponen pokok yaitu kehutanan, pertanian dan peternakan, dimana masing-

masing komponen sebenarnya dapat berdiri sendiri sebagai satu bentuk sistem

" i

cunakan lahan. Hanya saja sistem-sistem tersebut umumnya ditujukan pada

ksi satu komoditi khas atau kelompok produk yang serupa.
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b. Menurut Huxley (1999), agroforestri adalah sistem pengelolaan sumberdaya
alam yang dinamis secara ekologi dengan penanaman pepohonan di lahan
pertanian dan padang penggembalaan untuk memperoleh berbagai produk secara
berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan keuntungan sosial, ekonomi dan
lingkungan bagi semua pengguna lahan.
2. Ciri-ciri Agroforestri

Beberapa ciri khas yang dimiliki oleh sistem agroforestri adalah:
a. Adanya dua kelompok tumbuhan sebagai komponen dari sistem agroforestri,
yaitu pepohonan atau tanaman tahunan dan tanaman semusim.
b. Ada interaksi antara pepohonan dan tanaman semusim, terhadap penangkapan
cahaya, penyerapan air dan unsur hara.
c. Transfer silang antara pohon dengan tanaman.
d. Perbedaan perkembangan tanah.
e. Banyak macam keluaran (Widianto, dkk, 2003).
3. Komponen Agroforestri

Komponen dari agroforestri antara lain :
a. Tanaman Semusim

Tanaman semusim tidak pernah dominan di dalam kebun campuran.
b. Tanaman Tahunan

Jenis tanaman keras ini hanya mencakup pohon-pohon yang memerlukan

nemeliharaan dan pemanenan secara teratur. Kebun campuran biasanya memiliki

pepohonan yang umumnya dibudidayakan, seperti durian (Durio zibethinus)

opi (Coffea canephora).
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c. Pohon Lain dan Perdu

Banyak spesies lain yang penting dapat ditemukan di dalam kebun campuran.
Ada spesies yang ditanam dan ada yang berkembang biak melalui persemaian
alami tanpa campur tangan manusia, namun dibiarkan hidup, dirawat, dan dipanen
dengan berbagai tujuan.
d. Hewan

Hewan atau ternak yang menjadi komponen pelengkap dalam sistem
agroforestry dinamakan sistem agrosilvopastural.
4. Ruang Lingkup Agroforestri

Agroforestri sebagai sebuah teknik penanaman campuran memiliki ruang
lingkup beragam dimana memiliki pola tanam dinamis bukan statis, artinya setiap
kombinasi elemen berbeda menghasilkan sistem yang berbeda pula. Menurut
Mahendra (2009), pada kawasan tertentu, sangatmungkin dijumpai beraneka
ragam pola pemanfaatan lahan yang terbentuk dalam suatu sistem agroforestri
sehingga kita mengenal beberapa bentuk agroforestri antara lain:
a. Agrisilviculture, yaitu pola penggunaan lahan yang terdiri atas
pengkombinasian tanaman pertanian (pangan) dengan tanaman kehutanan dalam
ruang dan waktu yang sama.
b. Sylvopastoral, yaitu sistem pengelolaan lahan yang menghasilkan kayu
sekaligus berfungsi sebagai padang penggembalaan.

c__Agrosylvopastural, yaitu sistem pengelolaan lahan yang memiliki tiga fungsi

' m ksi sekaligus antara lain sebagai penghasil kayu, penyedia tanaman pangan

1ga padang penggembalaan untuk memelihara ternak.

" i

Optimization Software:
www . balesio.com




13

d. Sylvofishery, yaitu sistem pengelolaan lahan yang didesaign untuk
menghasilkan kayu sekaligus berfungsi sebagai tambak ikan.

e. Apiculture, yaitu sistem pengelolaan lahan yang memfungsikan pohon- pohon
yang ditanam sebagi sumber pakan lebah madu.

f.  Sericulture, yaitu sistem pengelolaan lahan yang menjadikan pohon- pohon
untuk memelihara ulat sutera.

g.  Multipurpose forest tree production system, yaitu sistem pengelolaan lahan
yang mengambil berbagai macam manfaat dari pohon baik dari kayunya, buahnya
maupun daunnya.

5. Pola Agroforestri

Sistem agroforestri memiliki pola-pola tertentu dalam mengkombinasikan
komponen-komponen tanaman penyusunnya. Karakteristik pola tanamagroforestri
sangat tergantung pada pemilik lahan serta karakteristik lainnya. Tujuan akhir
yang ingin dicapai yaitu prioritas produksi sehingga membuat pola tanam berbeda
antara satu lahan dengan lahan lainnya. Vergara N. T. (1982), mengklasifikasikan
pola tanam agroforestri ke dalam beberapa bentuk, antara lain :

Trees Along Border (TAB), yaitu pola penanaman pohon dibagian pinggir
lahan dan tanaman pertanian berada dibagian tengah. Pohon-pohon yang ditanam
mengelilingi lahan biasanya difungsikan sebagai pagar atau batas tanaman.

a. Alternate Rows, yaitu pola penanaman agroforestri yang menempatkan pohon

dan__tanaman pertanian secara berselang-seling. Pola agroforestri yang

" i
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prestri ini dimungkinkan pada lahan yang relatif datar.
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b. Alley Cropping, yaitu pola penanaman agroforestri yang menempatkan pohon
di pinggir kanan dan kiri tanaman pertanian. Larikan pohon diusahakan
membujur ke timur/barat.
c. Random Mixture, yaitu pola penanaman acak dimana antara tanaman
pertanian dan pohon ditanam tidak teratur. Pola acak ini terbentuk karena tidak
adanya perencanaan awal dalam menata letak tanaman.
6. Karakteristik Fungsional Agroforestri
a. Fungsi Agroforestri Berdasarkan Aspek Sosial-Ekonomi

Keberadaan pohon dalam agroforestri mempunyai dua peranan utama.
Pertama, pohon dapat mempertahankan produksi tanaman pangan dan
memberikan pengaruh positif pada lingkungan fisik, terutama dengan
memperlambat kehilangan hara dan energi, dan menahan daya perusak air dan
angin. Kedua, hasil dari pohon berperan penting dalam ekonomi rumah tangga
petani. Pohon dapat menghasilkan :

1) Produk yang digunakan langsung seperti pangan, bahan bakar, bahan

bangunan.
2) Input untuk pertanian seperti pakan ternak, dan mulsa.
3) Produk atau kegiatan yang mampu menyediakan lapangan kerja atau
penghasilan kepada anggota rumah tangga.
Terdapat empat aspek dasar yang mempengaruhi keputusan petani untuk

menerapkan atau tidak menerapkan agroforestri, yaitu :

' m ) Kelayakan (feasibility), faktor kelayakan mencakup aspek apakah petani

mampu mengelola agroforestri dengan sumber daya dan teknologi yang
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mereka punyai, apakah mereka mampu untuk mempertahankan dan
bahkan mengembangkan sumber daya dan teknologi tersebut.

2) Keuntungan (profitability), sistem agroforestri memiliki suatu kekhasan
yang menjadi acuan pokok dalam melakukan analisis ekonomi terhadap
sistem tersebut, yakni :

a) Menghasilkan lebih dari satu macam produk

b) Pada lahan yang sama ditanam paling sedikit satu jenis tanaman
semusim dan satu jenis tanaman tahunan/pohon

¢) Produk — produk yang dihasilkan dapat bersifat terukur dan tak terukur

d) Terdapat kesenjangan waktu antara waktu penanaman dan pemanenan
produk tanaman tahunan yang cukup lama

3) Kemudahan untuk diterima (acceptibility)

Sistem agroforestri dapat dengan mudah diterima dan dikembangkan kalau
manfaat sistem agroforestri itu lebih besar daripada penerapan sistem lain.

4) Jaminan kesinambungan (sustainability), sistem penguasaan lahan dan
hasil agroforestri menggambarkan tentang sekumpulan hak-hak yang
dipegang oleh seseorang atau kelompok orang-orang dalam suatu pola
hubungan sosial terhadap suatu unit lahan dan hasil agroforestri dari lahan
tersebut. Singkatnya, hak-hak itu menunjuk pada aspek hukum dari sistem
penguasaan sumber daya agroforestri.

Fungsi Agroforestri Berdasarkan Aspek Sosial-Budaya

eberapa  aspek  sosial-budaya yang langsung maupun tidak

ingsungdipengaruhi oleh agroforestri adalah:
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1) Fungsi agroforestri dalam kaitannya dengan aspek tenurial

Aspek tanah (secara fisik) merupakan faktor penting dalam perkembangan
tatadan polapenggunaan serta penguasaan lahan, terutama dalam
komunitastradisional. Pada banyak komunitas (di luar Jawa), penguasaan
dan pemilikanlahan tidak bisa dibedakan secara jelas. Begitu juga dengan
nilai lahan dannilai pohon yang ditanampun sulit untuk dipisahkan.
Pembukaan hutan alamuntuk perladangan (shifting cultivation) dan
penanaman pohon atau tanamanberkayu lainnya tidak semata-mata
berkaitan dengan upaya untukmenghasilkan produk-produk material
(kayu, buah-buahan, sayu-mayur, danbahan mentah lainnya) bagi
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari suatu kelompok masyarakat.
Kegiatan tersebut sekaligus merupakan upaya perlindungan, yang diartikan
sebagai tanda penguasaan lahan. Hal ini sudah dikenal sebagai salah satu

karakter masyarakat tradisional.

2) Fungsi agroforestri dalam upaya melestarikan identitas kultural masyarakat
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Hutan dan terutama pohon-pohonan memiliki keterkaitan erat dengan
identitas kultural masyarakat. Apalagi kalau mau mempelajari lebih dalam
mengenai asal-usul manusia dalam kepercayaan beberapa kelompok
masyarakat lokal tradisional, maka kedua komponen tersebut tidak bisa
dipisahkan begitu saja. Sehingga tidak mengherankan, bilamana
masyarakat Dayak memberikan simbol hutan dengan burung rangkong

(hornbill), yang merupakan bagian lambang budaya mereka yang tertinggi,
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dan dengan demikian sangatdihormati untuk tidak semena-mena
dieksploitasi (Algadrie, 1994).

Di samping itu kegiatan yang terkait dengan penggunaan lahan hutan
untuk kegiatan pertanian gilir-balik (istilah untuk perladangan berpindah
tradisional, yang menurut banyak pihak dapat dikategorikan sebagai
agroforestri ortodoks — lihat Sardjono, 1990), sekali lagi tidak semata-mata
menjadi bagian dari aktivitas produksi sebagaimana pada sistem pertanian
modern. Kegiatan dimaksud memiliki fungsi dalam melestarikan berbagai
identitas kultural mereka seperti silaturahmi dan tolong-menolong antar
komponen masyarakat (melalui sistem gotong royong yang dilakukan
bergiliran setiap membuka ladang baru), pembagian kerja antara kaum
laki-laki dan perempuan dalam tahapan pekerjaan di antaranya penanaman
padi/palawija, penggunaan alat-alat kerja tradisional, hingga pada
penggunaan berbagai varietas benih padi lokal serta pelaksanaan kegiatan-
kegiatan ritual (seperti upacara-upacara yang terkait dengan pelaksanaan

kegiatan pertanian yang dilakukan).

3) Fungsi agroforestri dalam kaitannya dengan kelembagaan lokal
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Salah satu ciri dari masyarakat tradisional adalah terdapatnya kelembagaan
lokal yang mengatur kehidupan sehari-hari anggota komunitas di samping
peraturan perundangan resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah. Oleh
karenanya tidak mengherankan bahwa pada banyak masyarakat asli atau
masyarakat yang tinggal di wilayah-wilayah/desa-desa terpencil di

Indonesia akan dikenal dua pimpinan, yaitu kepala desa (village head)
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yang mengurusi administratif pemerintahan serta kepala adat (traditional
leader) yang lebih terkait dengan hubungan kehidupan antar warga sehari-
hari, termasuk dalam hal pemanfaatan lahan seperti agroforestri.
Keberlangsungan praktek agroforestri lokal tidak hanya melestarikan
fungsi dari kepala adat, tetapi juga norma, sangsi, nilai, dan kepercayaan
(yang keempatnya merupakan unsur-unsur dari kelembagaan) tradisional
yang berlaku di lingkungan suatu komunitas.

4) Fungsi agroforestri dalam pelestarian pengetahuan tradisional
Selama berabad-abad masyarakat mengumpulkan (1) Informasi secara
luas; (2) Ketrampilan, serta (3) teknologi berbagai hal. Aspek pengetahuan
tradisional amatlah penting dalam agroforestri, karena memang sistem
penggunaan lahan ini berhubungan erat dengan kehidupan masyarakat
pedesaan di Indonesia yang sebagian besar merupakan komunitas
tradisional.

c. Fungsi Agroforestri Berdasarkan Aspek Ekologi

1. Peranan agroforestri terhadap sifat fisik tanah

Sistem agroforestri pada umumnya dapat mempertahankan sifat-sifat fisik

lapisan tanah atas sebagaimana pada sistem hutan. Sistem agroforestri mampu

mempertahankan sifat-sifat fisik tanah melalui:

a) Menghasilkan seresah sehingga bisa menambahkan bahan organik tanah

h) Meningkatkan kegiatan biologi tanah dan perakaran

m ) Mempertahankan dan meningkatkan ketersediaan air dalam lapisan

erakaran
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2. Peranan agroforestri terhadap kondisi hidrologi kawasan

Agroforestri memiliki beberapa persamaan dengan ‘hutan alam’ khususnya
yang berkaitan dengan susunan vegetasi, pengaruh terhadap kondisi tanah dan
kondisi bentang lahan. Sejauh mana fungsi hutan yang telah disebutkan dapat
diperankan oleh agroforestri?

a) Susunan vegetasi

Aspek terpenting dalam komponen vegetasi adalah susunan tajuk dari sistem
agroforestri yang berlapis-lapis, jenis pohon dan tanaman bawah. Komposisi
vegetasi ini terkait dengan peran dan fungsi terhadap evaporasi dan
transpirasi, intersepsi hujan, dan iklim mikro. Dalam hal ini beberapa sistem
agroforestri memiliki kemiripan dengan hutan.

b) Kondisi tanah

Aspek terpenting dalam komponen tanah adalah sifat fisik lapisan atas,
kemampuan sistem agroforestri untuk mempertahankan kehidupan dan
kegiatan makro-fauna, menjaga kemantapan dan kontinyuitas ruangan pori
serta mendorong daya hantar air atau laju infiltrasi yang tinggi

¢) Bentang lahan

Aspek terpenting dalam kaitan dengan bentang lahan adalah menjaga
kekasaran permukaan (relief semi-makro) sehingga dalam kawasan masih
dipertahankan adanya cekungan dan saluran yang dapat menahan air

mentara. Adanya cekungan-cekungan alami memberi manfaat ganda:

m ) Meningkatkan kapasitas menahan air sementara di permukaan tanah

surface storage), sehingga air ini tidak segera hilang mengalir di permukaan
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tetapi secara berangsur akan masuk ke dalam tanah walaupun hujan sudah
berhenti.

2) Menyaring sedimen yang terangkut dalam limpasan permukaan dengan
jalan mengendapkannya pada saat air menggenang (sebagai filter)
Pemahaman terhadap siklus hidrologi suatu kawasan dan fungsi serta peran
setiap komponen hutan maupun agroforestri mengarahkan kita kepada
pengetahuan yang benar akan fungsi hidrologi hutan dan agroforestri.

3. Peranan agroforestri dalam mempertahankan cadangan karbon

Banyak hasil penelitian telah dilaporkan bahwa alih-guna lahan hutan
menjadi lahan pertanian menurunkan cadangan C. Penurunan tersebut antara
lain disebabkan oleh:

a) Hilangnya atau berkurangnya jumlah tegakan pohon per luasan

b) Perbedaan komponen penyusun sistem penggunaan lahan yang baru

¢) Pengelolaan residu panen

Salah satu tawaran untuk meningkatkan cadangan C terutama pada tanah-
tanah terdegradasi adalah melalui usaha agroforestri, suatu sistem pertanian
berbasis pepohonan yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan petani
dan mempertahankan kelestarian alam. Di Indonesia terdapat berbagai macam
agroforestri yang berkembang mulai dari bentuk yang sederhana (misalnya
budidaya pagar) hingga kompleks (misalnya hutan karet dan damar di

Sumatera). Bila ditinjau dari cadangan C, sistem agroforestri ini lebih

m nenguntungkan daripada sistem pertanian berbasis tanaman semusim. Hal ini
F - =

isebabkan oleh adanya pepohonan yang memiliki biomasa tinggi dan
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masukan seresah yang bermacam-macam kualitasnya dan terjadi secara terus
menerus.
4. Peranan agroforestri dalam mempertahankan keanekaragaman hayati
Sistem agroforestri seringkali memiliki banyak spesies alami yang tumbuh
pada sebidang lahan yang sama, sehingga ahli agroforestri dapat memberikan
kontribusi penting dalam usaha melestarikan keanekaragaman hayati
(biodiversitas).
Keberadaan agroforestri pada suatu bentang lahan lebih mampu
mempertahankan keanekaragaman hayati bila dibandingkan dengan sistem
pertanian yang intensif. Seandainya tidak ada agroforestri mungkin telah
banyak spesies yang punah. Bentang lahan yang didominasi oleh pertanian
intensif masih membutuhkan keberadaan banyak spesies alami, terutama yang
berhubungan dengan keanekaragaman hayati dalam tanah (Hairiah et al.,
2002). Selain itu, agroforestri dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat
secara ekonomi bagi lahan pertanian, karena agroforestri dapat menjadi
tempat tinggal berguna misalnya polinator, predator bagi hama pertanian. Jadi
secara keseluruhan Agroforestri masih tetap bermanfaat bila dilaksanakan
pada tempat dan waktu yang tepat.

C. Kebun Campur

Kebun campur di Pulau Jawa disebut juga kebun pekarangan. De foresta et.al

(2000), menyebutkan kebun pekarangan di Pulau jawa memadukan tanaman

hinfaat asal hutan dengan tanaman khas pertanian. Kehadiran dan campur

n manusia secara terus menerus membuat kebun itu menjadi sistem yang
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benar-benar buatan (artifisial) meskipun tetap bisa ditemukan sifat khas vegetasi
hutan. Lebih lanjut, kebun campur yang ditanam dengan pola agroforestry pada
umumnya terdiri dari berbagai macam tanaman tahunan yang disekelilingnya oleh
bambu atau pohon-pohon. Lokasi kebun campur biasanya agak jauh dari rumah.
Singkong, jagung, kacang tanah, dan jenis kacang-kacangan lainnya merupakan
jenis yang banyak ditanam. Selain tanaman kehutanan yang dapat dimanfaatkan
kayunya seperti sengon, jenis pepohonan yang banyak ditanam adalah buah-
buahan.

Sistem kebun campur yang kompleks merupakan persekutuan dari banyak
komponen diantaranya : pohon, liana, semak, pisang, coklat , kopi yang semuanya
memiliki nilai ekonomi tinggi. Sistem kebun campur hanya ditemui didalam
tropik, di Brazil misalnya, berupa hutan yang dikelola, berkembang dan
mengalami transformasi terpadi dari ekosistem yang asli. Sistem kebun di
Indonesia terbentuk setelah vegetasi asli punah atau dipunahkan, kemudian
ditanami kembeali jenis pohon yang lebih beragam (Michon, 1995).

Potensi kebun campur berguna untuk memecahkan permasalahan yang ada
dalam penggunaan lahan yang semakin terbatas dengan mempertahankan
lingkungan. Namun pada kenyataannya sistem kebun campur belum diakui oleh

banyak instansi khususnya yang bergerak di bidang penelitian dan penyuluhan.
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D. Tegakan dan Struktur Tegakan
1. Pengertian Tegakan dan Struktur Tegakan

Salah satu pengertian yang dapat digunakan untuk menggambarkan tegakan
dan struktur tegakan dalam bidang kehutanan yaitu menurut Suhendang (1985)
menyatakan bahwa jika dipandang dari kepentingan manajemen hutan, tegakan
merupakan suatu hamparan lahan hutan secara geografis terpusat dan memiliki
ciri-ciri kombinasi dari sifat-sifat vegetasi (komposisi jenis, pola pertumbuhan,
kualitas pertumbuhan), sifat-sifat fisik (bentuk lapangan, kemiringan lapangan dan
lain-lain) yang relatif homogen serta memiliki luasan minimal tertentu
sebagaimana yang diisyaratkan.

Oliver dan Larson (1990) mengemukakan bahwa struktur tegakan adalah
penyebaran fisik dan temporal dari pohon-pohon dalam tegakan yang
penyebarannya tersebut berdasarkan jenis, pola penyebaran vertikal atau
horizontal, ukuran pohon termasuk volume tajuk, indeks luas daun, batang,
penampang lintang batang, umur pohon atau kombinasinya. Dijelaskan pula
bahwa struktur tegakan adalah distribusi jenis dan ukuran pohon dalam tegakan
atau hutan yang menggambarkan komposisi jenis, distribusi diameter, distribusi
tinggi dan kelas tajuk.

2. Kegunaan Struktur Tegakan Hutan
Menurut Suhendang (1985), pengetahuan tentang struktur tegakan hutan

heroyuna untuk penentuan kerapatan pohon pada berbagai kelas diameter,

PC
\

ituan luas bidang dasar tegakan dan penentuan biomassa tegakan.

nukakan juga bahwa untuk pertimbangan faktor ekonomi, struktur tegakan
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dapat menunjukkan potensi minimal yang harus tersedia, sedangkan untuk
pertimbangan ekologis dari struktur tegakan akan diperoleh gambaran mengenai
kemampuan regenerasi dari tegakan yang bersangkutan. Struktur tegakan hutan
juga dapat memberikan informasi mengenai dinamika populasi suatu jenis atau
kelompok jenis, mulai dari tingkat semai, pancang, tiang dan pohon (Istomo,
1994).
3. Komposisi Vegetasi

Vegetasi merupakan kumpulan tumbuh-tumbuhan, biasanya terdiri dari
beberapa jenis yang hidup bersama-sama pada suatu tempat. Mekanisme
kehidupan bersama terdapat interaksi yang erat diantara sesama individu
penyusun vegetasi itu sendiri maupun dengan organisme lainnya sehingga
merupakan suatu sistem yang hidup dan tumbuh serta dinamis (Marsono, 1997).
Analisis vegetasi adalah suatu cara mempelajari susunan dan atau komposisi
vegetasi secara bentuk (struktur) vegetasi dari tumbuh-tumbuhan. Unsur struktur
vegetasi adalah bentuk pertumbuhan, stratifikasi dan penutupan tajuk. Analisis
vegetasi memerlukan data-data jenis, diameter dan tinggi untuk menentukan
indeks nilai penting dari penvusun komunitas hutan tersebut. Dengan analisis
vegetasi dapat diperoleh informasi kuantitatif tentang struktur dan komposisi
suatu komunitas tumbuhan (Greig-Smith, 1983). Berdasarkan tujuan pendugaan
kuantitatif komunitas vegetasi dikelompokkan ke dalam 3 kategoriyaitu:

a__ Pendugaan komposisi vegetasi dalam suatu areal dengan batas-batas jenis dan

pandingkan dengan areal lain atau areal yang sama namun waktu

imatan berbeda.
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b. Menduga tentang keragaman jenis dalam suatu areal.
c. Melakukan korelasi antara perbedaan vegetasi dengan faktor lingkungan
tertentu atau beberapa faktor lingkungan (Greig-Smith, 1983).
4. Stratifikasi

Stratifikasi adalah distribusi tetumbuhan dalam ruangan vertikal. Semua
spesies tetumbuhan dalam komunitas tidak sama ukurannya, serta secara vertikal
tidak menempati ruang yang sama (Indriyanto, 2006). Studi sinekologi terutama
studi komposisi dan struktur hutan yang mempelajari profil (stratifikasi) sangat
penting artinya untuk mengetahui dimensi (bentuk) atau struktur vertikal dan
horizontal suatu vegetasi dari hutan yang dipelajari, dengan melihat bentuk
profilnya akan dapat diketahui proses dari masing-masing pohon dan
kemungkinan peranannya dalam komunitas tersebut, serta dapat diperoleh
informasi mengenai dinamika pohon dan kondisi ekologinya. Pohon-pohon yang
terdapat di dalam hutan hujan ropika berdasarkan arsitektur, dan dimensi
pohonnya digolongkan menjadi tiga kategori pohon, yaitu:
a. Pohon masa depan (trees of the future), yaitu pohon yang masih muda dan
mempunyai kemampuan untuk tumbuh dan berkembang di masa datang, pohon
tersebut pada saat ini merupakan pohon kodominan (lapisan B dan C).
b. Pohon masa kini (trees of the present), yaitu pohon yang saat ini sudah
tumbuh dan berkembang secara penuh dan merupakan pohon yang paling

dominan (lapisan A).

' m ohon masa lampau (trees of the past), yaitu pohon-pohon yang sudah tua

nulai mengalami kerusakan dan akan mati (Onrizal dan Kusmana, 2008).
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Pohon dapat diklasifikasikan berdasarkan posisi tajuknya, antara lain:
a. Dominan, artinya pohon dengan tajuk yang lebar di atas lapisan.
b. Kodominan, artinya pohon dengan tajuk besar pada lapisan tajuk.
c. Tengahan, artinya pohon dengan bagian besar tajuk di bawah lapisan tajuk
atau terjepit dan menerima sinar matahari bagian atas dan bagian samping
menerima sinar matahari yang sedikit atau tidak sama sekali.
d. Tertekan, artinya pohon dengan tajuk dinaungi pohon besar dan tidak
menerima sinar matahari sepenuhnya, baik dari atas maupun dari samping (Aliadi
dan Arimbi, 1994).

Menurut Kershaw (1973) dalam Irwanto (2007) struktur vegetasi terdiri dari 3
komponen, yaitu:
a. Struktur vegetasi berupa vegetasi secara vertikal yang merupakan diagram
profil yang melukiskan lapisan pohon, tiang, sapihan, semai dan herba penyusun
vegetasi.
b. Sebaran, horizontal jenis-jenis penyusun yang menggambarkan letak dari
suatu individu terhadap individu lain.
c. Kelimpahan (abudance) setiap jenis dalam suatu komunitas.

Analisis vegetasi dalam prakteknyamemerlukan adanya perbedaan stadium
pohon dewasa, tiang atau pohon-pohon muda (pole), pancang atau sapihan
(sapling) dan semai (seedling). Batasan-batasan tersebut adalah:

a___Pohon dewasa yaitu pohon yang membunyai akar, batang, dan tajuk yang

' m Hengan tinggi minimum 5 meter serta mempunyai diameter batang lebih dari

1 atau keliling batang >110 cm.
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b. Tiang (pole) yaitu pohon muda, diameter batang 10-35 cm atau keliling
batang antara 31.4-110 cm.
c. Sapihan/pancang (sapling) seta perdu lainnya yaitu permudaan vegetasi
dengan tinggi >1.5 m sampai dengan pohon-pohon muda dengan diameter batang
lebih dari 10 cm.
d. Semai (seedling) serta tumbuhan lainnya yaitu permudaan vegetasi mulai dari
kecambah sampai mempunyai tinggi kurang dari 1.5 meter termasuk vegetasi
lantai hutan (Kusmana, 1997).
5. Profil Vegetasi

Profil vegetasi merupakan gambara vertikal dan horisontal serta struktur dan
komposisi jenis dari suatu vegetasi meliputi dominansi penutupan tajuk,
keanekaragaman jenis, frekuensi jenis, kerpatan jenis dan tumbuhan bawahnya.
Profil vertikal dan horizontal ini dibentuk oleh model arsitektur dari jenis-jenis
yang ada di dalamnya (Setiadi, 1998) dalam (Sibarani, 2010).
6. Pendapatan Usahatani

Menurut Gustiana (2003) dalam Senoaji (2009), pendapatan dapat dibedakan
atas dua jenis pendapatan usahatani dan pendapatan rumahtangga. Pendapatan
merupakan pengurangan dari penerimaaan dengan biaya total. Pendapatan
rumahtangga yaitu pendapatan yang berasal dari kegiatan diluar usahatani.
Pendapatan usahatani adalah selisih antara pendapatan kotor (output) dan biaya

nraduksi (input) yang dihitung dalam per bulan, per tahun, per musim tanam.

' m patan luar usahatani adalah pendapatan yang diperoleh sebagai akibat
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melakukan kegiatan diluar ushaatani seperti berdagang, mengojek, buruh
banguna, dll.

Soekartawi (1995), menjelaskan bahwa biaya usahatani adalah semua
pengeluaran yang dipergunakan dalam usahatani. Biaya usahatani dibedakan
menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya yang
besarnya tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang akan dihasilkan,
sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh
volume produksi. Untuk menganalisis pendapatan diperlukan dua keterangan
pokok keadaan pengeluaran dan penerimaan dalam jangka waktu tertentu. Tujuan
analisis pendapatan adalah untuk menggambarkan tingkat keberhasilan suatu
kegiatan usaha dan keadaan yang akan datang melalui perencanaan yang dibuat.

Menurut Soekartawi (1995) pendapatan usahatani adalah selisih antara total
revenue (TR) dan total cost (TC) (selisih antara penerimaan dan semua biaya).
Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan
harga jual (harga hasil produksi).

Sudjarmoko (1999) bahwa masalah pokok yang dihadapi petani adalah
rendahnya tingkat pendapatan akibat produktivitas tanaman rendah, harga jual
produk yang fluktuatif belum efisisensinya proses produksi serta naiknya biaya
produksi. Harga merupakan salah satu faktor penting dalam produksi pertanian
karena sangat berpengaruh terhadap petani produsen. Semakin tinggi harga yang

ditawarkan untuk hasil usahataninya, petani akan giat meningkatkan produksinya

' m memenuhi pefmlntaan pasar.
F i __-.-'
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Sebagaimana pendapat Prabowo (1998), yang menyatakan bahwa harga
merupakan salah satu gejala ekonomi yang berhubungan dengan pelaku petani,
sehingga petani akan memberikan respon terhadap perubahan harga tersebut.
Fluktuasi harga yang tinggi menyulitkan petani untuk menentukan keputusan
dalam berusahatani, karena harga merupakan pertemuan antara permintaan dan
penawaran. Dengan demikian perkembangan harga dari waktu kewaktu sangat di
tentukan oleh kedua kekuatan tersebut dan juga ada kebijakan pemerintah.

7. Kontribusi

Kontribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu contribute, contribution,
maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan.
Berarti dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. Hal yang
bersifat materi misalnya seorang individu memberikan pinjaman terhadap pihak
lain demi kebaikan bersama. Kontribusi dalam pengertian sebagai tindakan yaitu
berupa perilaku yang dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan
dampak baik positif maupun negatif terhadap pihak lain. Sebagai contoh,
seseorang melakukan kerja bakti di daerah rumahnya demi menciptakan suasana
asri di daerah tempat ia tinggal sehingga memberikan dampak positif bagi
penduduk maupun pendatang.

Dengan kontribusi berarti individu tersebut juga berusaha meningkatkan
efisisensi dan efektivitas hidupnya. Hal ini dilakukan dengan cara menajamkan

nosisi perannya, sesuatu yang kemudian menjadi bidang spesialis, agar lebih tepat
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i dengan kompetensi. Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang

pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, finansial, dan lainnya.
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Dari rumusan pengertian kontribusi yang dikemukakan di atas maka dapat
diartikan bahwa kontribusi adalah suatu keterlibatan yang dilakukan oleh
seseorang yang kemudian memposisikan dirinya terhadap peran dalam keluarga
sehingga memberikan dampak yang kemudian dinilai dari aspek sosial dan aspek
ekonomi.

E. Kerangka Pikir

Kebun campur merupakan salah satu pengolahan lahan yang memadukan
beberapa jenis tanaman, baik tanaman tahunan maupun tanaman semusim
didalamnya. Pada umummnya kebun campur semakin berkembang dengan adanya
penerapan sistem agroforestri dalam pengolahannya.

Sistem agroforestri merupakan sistem yang memadukan tanaman kehutanan,
tanaman pertanian maupun hewan ternak dalam suatu lahan yang bertujuan
meningkatkan keuntungan ekonomis bagi pengelola lahan.

Penerapan sistem agroforestri pada suatu lahan pada umummnya memiliki
struktur tanaman yang bervariasi, begitupula dengan komposisi jenis yang
beragam didalamnya. Beragamnya komposisi jenis penyusun yang ada dalam
penerapannya, secara otomatis akan berpengaruh langsung pada keuntungan
ekonomi yang didapatkan dalam pengelolaannya, baik keuntungan pada tanaman
semusimnya maupun pada tanaman kehutanan yang ada didalamnya.

Pemilihan komposisi penyusun yang tepat mampu meningkatkan keuntungan

ekonomis dalam pengelolaan lahan tersebut, namun begitupun sebaliknya,

' m hhan dalam pemilihan komposisi yang tepat malah akan menurungkan

si keuntungan yang ada.
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Pengelolaan agroforestri yang tepat akan meningkatkan hasil yang secara

langsung akan memberikan kontribusi pendapatan yang meningkat bagi

masyarakat penggarap lahan, selain itu, masyarakat penggarap lahan tidak lagi

mengelola lahannya sesuka hati, namun mulai melakukan pengelolaan lahan

secara lestari.

Berdasarkan hal di atas, maka dapat dibuat alur kerangka berpikir seperti

yang tertera pada gambar 1 di bawah ini :

Kebun Campuran

A 4

Sistem Agroforestri

A 4

!

Potensi Agroforestry

Aspek Ekonomi

v

v

v

Struktur
Tanaman

Komposisi
Jenis

v

v

Pendapatan

T.Semusim

A 4

Pendapatan
Total

Hasil Agroforestri

Kontribusi Agroforestri

A 4

E

Masyarakat Dari Pengelolaan Lahan Pola Agroforestri Secara Lestari
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F. Defenisi Operasional

1.
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Kebun campuran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lahan yang
dikelola oleh masyarakat dengan memadukan beberapa jenis tanaman
didalamnya.

Karakteristik fungsional agroforestri yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah karakter agroforestri yang ditinjau dari fungsi sosial ekonominya,
dengan arti lain bahwa bagaimana pengelolaan agroforestri mampu
memberikan kontribusi langsung sesuai dengan fungsinya dalam aspek
sosial ekonomi

Sistem agroforestri adalah berdasarkan pada komposisi biologis serta
pengaturannya, tingkat pengelolaan teknis atau ciri-ciri sosial
ekonominya.

Pola agroforestri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan
sistem agroforestri yang didasarkan pada komponen penyusun
agroforestri, komposisi jenis tanaman yang dibudidayakan, pola tanam
dan stratifikasi jenis tanaman

Analisis vegetasi merupakan suatu gambaran tentang keadaan
masyarakat tumbuh-tumbuhan yang di dalamnya akan dipelajari
mengenai komposisi (susunan jenis) dan struktur (bentuk) masyarakat
tumbuhan yang menyusun suatu formasi agroforestri.

Diagram profil struktur vegetasi dimaksudkan mempelajari stratifikasi

dalam lapisan.



10.

11.
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Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat
pemilik lahan yang menggarap lahannya dengan sistem agroforestri
Potensi produksi adalah hasil produksi tanaman pertanian maupun
kehutanan persatuan unit lahan, misalnya hasil panen satu jenis tanaman
pertanian persatuan hektar lahan atau volume hasil kayu pada satu unit
lahan(hektar).

Pendapatan yang dimaksud adalah penghasilan dari lahan agroforestri
yang diusahakan.

Pendapatan total adalah pendapatan dari agroforestri dan pendapatan di
luar agroforestri.

Kontribusi agroforestri dalam penelitian adalah persentase besaran
penghasilan dari pengelolaan lahan dengan sistem agroforestri terhadap

pendapatan total masyarakat.



